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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zei (dengan titik di
3 Zal z
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I=a

I=a

=i

< )= ai

$=1i

=

I=u

s=au

J\: u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

ddwea 31 e ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ikl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
daJl Ditulis ar-rojulu
Basll Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
il ditulis al-gamar
all ditulis al-badi
BRENT ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

<yl Ditulis Umirtu

5 Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Rizki, Eviana. 2022. Pelaksanaan Layanan Home Visit Untuk Membentuk
Akhlakul Karimah Siswa Kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan dakwah Jurusan Bimbingan dan
penyuluhan islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Kata Kunci: Akhlakul karimah, Pelaksanaan Home visit

Dalam Islam, akhlak sangatlah penting. Islam mengajarkan manusia untuk
hidup bermartabat dalam segala keadaan. Dalam kehidupan sehari-hari,
merupakan hubungan yang tidak terpisahkan dengan moralitas dalam
hubungannya dengan diri sendiri, keluarga, masyarakat, sekolah dan seseorang.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kehadiran home visit sebenarnya dibutuhkan
dalam dunia pendidikan untuk menyelesaikan segala permasalahan tersebut dalam
hal pembentukan akhlak yang ada pada diri siswa, karena dapat mempengaruhi
secara langsung atau tidak langsung.

Penelitian pelaksanaan layanan home visit untuk membentuk akhlakul
karimah siswa kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan difokuskan pada dua rumusan
masalah; (1) Bagaimana Pelaksanaan layanan Home visit untuk membentuk
Akhlakul Karimah Siswa bermasalah kelas X di MAN 2 kota Pekalongan. (2)
Bagaimana Kondisi Akhlakul karimah siswa bermasalah Kelas X di MAN 2 kota
Pekalongan. Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi
data, Penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian Lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu siswa MAN 2
Pekalongan kelas X, Kepala sekolah, Guru Akidah Akhlak, dan Guru BK. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan Layanan
Home Visit Dalam membentuk akhlakul karimah Siswa Bermasalah di MAN 2
kota Pekalongan menggunakan bimbingan yang diberikan salah satunya ialah
dengan layanan home visit. Layanan home visit ini diberikan kepada para siswa
yang memiliki akhlak yang tergolong kurang baik. 2) Kondisi Akhlakul Karimah
siswa Bermasalah Kelas X di MAN 2 kota Pekalongan yang menyimpang dapat
berubah melalui pembentukan akhlak dan program home visit. pembentukan
akhlakul kariman pada siswa di MAN 2 kota Pekalongan dilakukan melalui
pemberian teladan, menjelaskan, menasehati, dan mengajarkan para siswa
mengenai pembentukan akhlakul karimah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, akhlak sangatlah penting. Islam mengajarkan tentang
akhlak merupakan cerminan derajat keimanan seorang manusia kepada Allah
SWT. Akhlak merupakan sifat yang dekat dengan iman. Baik buruknya
akhlak menjadi salah satu syarat sempurna atau tidak keimanan seseorang.*

Nabi memiliki akhlak yang agung disebut sebagai suri tauladan yang
baik. Berakhlak Islami berarti melaksanakan ajaran Islam dengan jalan yang
lurus terdiri dari iman, Islam dan ihsan. Secara sederhana akhlak Islami dapat
diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran agama islam atau akhlak
yang bersifat Islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak dalam
hal ini menempati posisi sebagai sifat. Dengan demikian akhlak Islami adalah
perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan
sebenarnya yang didasarkan ajaran Islam.?

Seperti halnya akhlak para siswa kelas X MAN 2 Pekalongan yang
masih tergolong kurang baik seperti: (1) Siswa yang malas belajar atau tidak
masuk sampai batas ketentuan yang diatur oleh sekolah; (2) Siswa tidak hadir
ke sekolah tanpa memberikan keterangan kepada sekolah; (3) Siswa yang

bertengkar dengan teman sebaya.®

1 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, him 34 (Jakarta: Amzah, 2016)
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, him 145 (Jakarta: RajaGravindo Persada, 2012)
3 Data hasil penelitian di MAN 2 Kota Pekalongan
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kehadiran home visit sebenarnya
dibutuhkan dalam dunia pendidikan untuk menyelesaikan segala
permasalahan tersebut dalam hal pembentukan akhlak yang ada pada diri
siswa, karena dapat mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung.

Layanan home visit dapat menyelesaikan semua permasalahan yang
dihadapi siswa. Di masa pandemi ini, home visit menjadi solusi alternatif
yang efektif untuk proses pelaksanaan program BK, yang tentunya juga
dengan mematuhi prokes yang ketat. Home visit ini merupakan salah satu
kegiatan penting untuk mendukung dan membimbing kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi psikologi atau
psikologi anak sesuai dengan tingkatan dan situasi anak, termasuk dari segi
perkembangan sikap dan motivasi anak.*

Motivasi diperlukan untuk mempengaruhi perilaku siswa dalam
proses pembelajaran. home visit dapat dimulai dengan hal-hal sederhana,
seperti bagaimana mempelajari kebiasaan, bagaimana berperilaku terhadap
orang tua,bagaimana sholatnya, dan kebiasaan makan. Semua ini perlu
diberitahukan kepada orang tua agar mengetahui kebiasaan mereka di
sekolah, dengan harapan orang tua dapat membantu mereka.®

Kurangnya hubungan antara pendidik dan wali peserta didik menjadi
salah satu permasalahan, terutama ketika mengubah perilaku anak terkait

dengan agama. Oleh karena itu, komunikasi yang lancar antara keduanya

4 Kusumawati dan Dewa Ketut Sukardi,Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm 77

K. D. Dwita, Jurnal Home Visit dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar, Jurnal
Ekonomi Bisnis dan Akuntansi Volume 20 Nomor 01, 2, him. 16



diperlukan untuk mendamaikan hubungan guru-orang tua. Salah satu cara
untuk menjembatani kesenjangan tersebut adalah melalui home visit.

Home visit atau kunjungan rumah siswa merupakan salah satu
bentuk layanan konseling yang diberikan oleh guru BK di MAN 2
Pekalongan untuk memperoleh dan melengkapi data dan informasi siswa, dan
melalui home visit guru BK dapat membantu menyelesaikan permasalahan
siswa. Semua masalah yang dialami siswa dapat menghambat proses belajar
dan menimbulkan berbagai masalah bagi diri siswa. Permasalahan yang
dialami siswa yang berkaitan dengan kondisi keluarga siswa perlu diadakan
pelaksanaan home visit oleh guru BK untuk melihat sendiri kondisi keluarga
atau lingkungan rumah siswa.

Pelaksanaan home visit sebagai salah satu kegiatan pendukung yang
memberikan kontribusi guna memahami dan mengentaskan permasalahan
siswa. Artinya melalui pelaksanaan home visit guru BK dapat memberikan
bantuan untuk memecahkan permasalahan siswa yang berkaitan dengan
kondisi rumah dan lingkungan secara lebih tepat sehingga permasalahan
siswa tersebut dapat terentaskan.®

Peran penting yang dimainkan orang tua selama di rumah adalah
untuk mengontrol perilaku yang berkaitan dengan moral pada siswa,

termasuk etika makan, aturan berpakaian, etika sosial, dan etika kejujuran.’

& Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi.)
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 107

’Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2010), him. 127



Dalam kegiatan home visit ini, guru dapat berperan sebagai
pembimbing dan seluruh siswa dapat melakukan hal-hal yang baik dengan
tujuan utama membentuk akhlak yang baik bagi siswa. Keberhasilan dari
program home visit dapat didukung oleh keterlibatan keluarga, orang tua dan
guru yang secara aktif dan professional. Interaksi langsung secara efektif
antara keluarga dan guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa agar
mengalami perubahan pada hasil belajar dan akhlak siswa.®

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang Pelaksanaan Layanan home visit untuk membentuk

akhlakul karimah siswa kelas X di MAN 2 Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi akhlakul karimah Siswa bermasalah kelas X di MAN 2

Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan layanan home visit untuk membentuk akhlakul

karimah siswa bermasalah kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana kondisi akhlakul karimah Siswa yang bermasalah

kelas X di MAN 2 Pekalongan ?

8 Bernardinus Agus Arswimba, “Evaluasi Pelaksanaan Home Visit di SMP,” Jurnal

Selaras : Kajian Bimbingan dan Konseling serta Psikologi Pendidikan 1, no. 2 (2018): 114; Konita

Dian



2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan home visit untuk membentuk

akhlakul karimah siswa bermasalah kelas X di MAN 2 Pekalongan ?

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. bagi akademis penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya dengan berbagai perbaikan, serta menambah
ilmu pengetahuan dibidang bimbingan dan penyuluhan islam yang
berkaitan dengan layanan home visit untuk membentuk akhlakul
karimah.

2. Kegunaan Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi lembaga sekolah
MAN 2 Kota Pekalongan. Agar bisa mendapatkan kebutuhan dan
segala informasi yang dibutuhkan.

b. Diharapkan penelitian ini juga berguna untuk mahasiswa-
mahasiswa lain, khususnya jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
yang mengerjakan tugas atau meneliti permasalahan yang berkaitan
dengan Pelaksanaan layanan Home Visit untuk Membantu
Akhlakul Karimah.

c. Berguna Bagi Penulis untuk memenuhi tugas dan sebagai bahan
penyusunan skripsi yang merupakan tugas akhir penulis untuk
memperoleh gelar sarjana Strata satu (S1) pada jurusan Bimbingan

Penyuluhan islam.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa refrensi yang dijadikan
peneliti sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian dimana
penelitian tersebut erat kaitannya dengan penelitian ini. Berikut analisis
teoritis yang digunakan peneliti:
a. Akhlakul Karimah
Akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji. Pembentukan
akhlakul karimah dapat diartikan sebagai usaha sunguh-sungguh dalam
rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan
pembinaan yang terprogram dengan baik, dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan
terjadi dengan sendirinya.®
Menurut Abuddin Nata, melalui pemanfaatan sarana
pendidikan dan pelatihan yang direncanakan secara matang yang
dilakukan secara cermat dan konsisten, dapat dilakukan pelatihan etika
yang serius dalam rangka pembinaan anak.°
b. Pembentukan Akhlakul Karimah
Akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah meresap

dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Akhlakul karimah (akhlak mulia)

% Ike Meisari silfana dan Imron, “Pembentukan Ahlakul Karimah Anak Yatim Dengan
Metode Konseling Islam Di Panti Asuhan Yatim Muhamadiyah Kota Magelang” Jurnal
Tarbiyatuna, Vol. 8 No. 1 Juni, 2017

10 Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf, (Jakarta, Pt Raja Grafindo, 2012), him. 158.



ialah akhlak yang sejalan dengan Al-Qur*“an dan Sunnah. *Adapun bentuk-

bentuk akhlakul karimah adalah sebagai berikut :

A. Amanah

Amanah diartikan sebagai jujur atau dapat dipercaya, amanah
adalah sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang,baik harta
atau ilmu atau rahasia lainnya yang wajib di pelihara dan
disampaikan kepada yang berhak menerimanya.*> Amanah dalam
Islam memiliki arti yang cukup luas dan melambangkan berbagai
arti. Tapi itu semua tergantung pada perasaan manusia yang
dipercayakan kepadanya.

Oleh karena itu, Islam mengajarkan untuk memiliki hati yang
kecil yang dapat melihat, melindungi dan menjaga hak-hak Allah

SWT. Jadi Islam memaksa umatnya untuk jujur dan amanah.

B. Pema’af

Islam mengajarkan kita untuk bisa memaafkan kesalahan
orang lain tanpa harus menunggu pelakunya meminta maaf. Jadi
memaafkan adalah tentang menahan amarah dan berbuat baik.
Tidak ada yang lebih menenangkan dan menentramkan selain hati

yang jatuh dan jauh dari rasa iri.

11 Alfauzan Amin, Model Pembelajaraan Agama Islam Di Sekolah, (Yogyakarta: Samudra

Biru, 2018), him.7

12 Barmawi Umari, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 2010), him. 44



C. Sabar

Sabar bukan berarti menyerah tanpa syarat.Tetapi bersabar
berarti berusaha dengan hati yang tenang sampai pencarian yang
diinginkan berhasil, dan ketika Anda menerima bukti dari Allah,
Anda harus puas dan memiliki hati yang tulus.

D. Qana’ah

Qana‘ah berarti merasa cukup dan siap dengan karunia yang
telah diberikan Allah SWT. Makna gana'ah sangat luas. Percaya
akan kebenaran adanya kekuatan di luar kuasa kita, sabar
menerima aturan Allah SWT saat aturan tidak berkenan pada diri
sendiri, dan bersyukur saat diberikan nikmat karena kita tidak
tahu kapan.

Dalam kasus seperti itu, kita disuruh bekerja, berjuang, rajin,
karena selama hidup ada di dalam tubuh, kewajiban tidak
berakhir. Kami tidak bekerja karena kami meminta tambahan
yang sudah kami miliki dan kami tidak memiliki cukup dari apa
yang kami miliki, tetapi kami bekerja karena orang yang hidup
harus bekerja.*®

E. Kebersihan (An-Nadzafah)

Kebersihan merupakan upaya manusia untuk melindungi diri

sendiri dan lingkungan dari segala hal yang kotor dan jelek untuk

mencapai dan memelihara kehidupan yang sehat dan nyaman.

13 Hamka, Tasawuf Modern,(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2010), hal. 230



Kebersihan adalah prasyarat untuk mencapai kesehatan dan
kesehatan adalah salah satu faktor yang dapat membuat Anda
bahagia. Di sisi lain, kotoran tidak hanya merusak kecantikan,
tetapi juga dapat menyebabkan berbagai penyakit, dan penyakit
adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan penderitaan.
Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang suka
mensucikan diri.**
c. Pelaksanaan Layanan Home Visit
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan,siapa yangmelaksanakan, dimana
tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus
dilaksanakan,suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah
program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan
keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau
kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program
yang ditetapkan semula.’®
K. Nahdi et-al pelaksanaan home visit dapat menjadi

alternative dalam memonitoring perkembangan anak selama di rumah

14 14 Barmawi Umari, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 2010), him. 50
15 Rahardjo Adisasmita,2011. Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah. Graha
Ilmu:Yogyakarta
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sehingga kegiatan anak dan peran orang tua dalam membimbing anak
selama belajar di rumah bisa tercapai.'®

Pelaksanaan kegiatan home visit perlu diketahui tahapan-
tahapan home visit. Tujuannya untuk mendapatkan hasil dan fungsi
sesuai tahapan yang ada. Langkah-langkah yang harus diikuti oleh
konsultan adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan
Pada tahap ini hal-hal yang harus di lakukan oleh seorang
konselor adalah:

a) Memberikan rencana kegiatan home visit kepada beberapa
orang terkasih (orang tua, guru kelas)

b) Melakukan home visit dengan melakukan kegiatan seperti
bertemu dengan orang tua atau anggota keluarga lainnya dan
menyelesaikan hasil kegiatan.

Home visit merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh guru pembimbing/konselor dengan
tujuan untuk memperoleh data, informasi, kemudahan, dan keterlibatan,
serta pemecahan masalah siswa melalui kunjungan door to door kepada

siswa sebagai salah satu kegiatan penunjang.'’

16 Nadi, K, Ramdhani, S, yulianti, R R & hadi y.a (2020). Implementasi pembelajaran pada
masa lockdown bagi Lembaga Paud di kabupaten Lombok timur-jurnal obsesi: jurnal Pendidikan
anak usia dini, vol 5 (1).

17 Kusumawati dan Dewa Ketut Sukardi,Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 91



11

Menurut Hibana S Rahman home visit memiliki beberapa
tujuan antara lain :8
a. Memperoleh data tambahan tentang siswa, terutama yang berkaitan
dengan keadaan rumabh.
b. Komunikasi masalah anak-anak kepada orang tua.
c. Meningkatkan komitmen orang tua untuk mengambil tanggung
jawab dan bekerja sama untuk mengatasi masalah anak.
d. Munculnya rasa ikut memiliki dalam menyukseskan program
pendidikan®®
Prayitno mengartikan bahwa home visit berarti sebuah usaha
untuk mendeteksi anggota keluarga yang masih berkaitan dengan
masalah individu atau siswa yang menjadi tanggung jawab konselor
dengan dalam layanan konseling. Berbagai informasi dapat digunakan
untuk lebih efektif menciptakan layanan konseling seperti melalui
kegiatan yang mendukung, mendorong partisipasi orang tua (dan
keluarga lainnya), dan memaksimalkan kebutuhan anak dan individu
bermasalah.?
F. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian lain yang
dijadikan sebagai bahan pembanding untuk tinjauan pustaka, penelitian-

penelitian berikut ini terkait dengan judul yang sedang penulis teliti.

18 Hibana S Rahman, Bimbingan dan Konseling Pada 17. (Yogyakarta: Ucy Press, 2003),
him. 76

20 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi.)
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 228.
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a. Husna Amalia, 2016, Implementasi Home Visit Dalam Upaya
Meningkatkan Pembelajaran PAI di SDIT Al-Azhar Kediri, Didaktika
Religia Volume 4, No. 1 Tahun 2016. Penelitian ini mendeskripsikan
tentang pelaksanaan home visit untuk memajukan ajaran Islam di
SDIT al-Azhar Kediri. Ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama terdiri dari perencanaan,
koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi rencana aksi kunjungan rumah
di SDIT al-Azhar Kediri. Kedua, hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut. 1) SDIT melakukan kunjungan rumah Al-Azhar Kediri
merupakan bentuk komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua,
karena memberikan akses langsung terhadap status lingkungan belajar
dan perkembangan siswa. Pelaksanaan kunjungan rumah di SDIT Al-
Azhar Kediri merupakan salah satu upaya peningkatan pembelajaran
yang menekankan pada aspek kognitif, emosional dan psikomotorik.
2) Keterbatasan waktu koordinasi antara guru dan orang tua
merupakan salah satu kendala kunjungan rumah. Itu harus selalu
diselesaikan melalui komunikasi intensif.?! Penelitian ini bekerja pada
subjek yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
melakukan kunjungan rumah. Perbedaannya terletak pada tujuan dari
visi hipotetis yang telah dilakukan. Kajian ini hanya untuk
menyempurnakan hasil tema PAI, dan karya yang dilakukan penulis

bertujuan untuk membentuk akhlaqg karimah.

21Husna Amalia, Implementasi Home Visit Dalam Upaya Meningkatkan Pembelajaran PAI
di SDIT Al-Azhar Kediri, Didaktika Religia Volume 4, No. 1. Tahun 2016, him. 77-106
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b. Muh. Mafruri, 2018, Implementasi Layanan Home Visit Oleh Guru
Bimbingan Konseling Sebagai Upaya Untuk Mendorong Kegiatan
Keagamaan Siswa Bermasalah Kelas XI di SMK PIRI 1 Yogyakarta,
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Kalijaga Yogyakarta.
Survei ini merupakan survei kualitatif dengan pendekatan psikologis,
22dan hasil survei ini adalah sebagai berikut. ) Tahap pelaksanaan
pelayanan kunjungan rumah meliputi (a) mengidentifikasi dan
mempersiapkan masalah siswa dan (b) menerapkan mereka dengan
membangun kerjasama dan komunikasi dengan wali siswa. (C)
penilaian, (d) laporan, dan (e) memantau kemajuan siswa atau tindak
lanjut untuk berkomunikasi masalah siswa dan membantu siswa
dalam pemecahan masalah. 2) keberhasilan dicapai melalui rumah
mengunjungi orang tua jasa memotivasi untuk a) mengurangi tingkat
masalah siswa, b) perubahan perilaku siswa melalui layanan home
visit, ¢) mendorong siswa kegiatan keagamaan di rumah, dan, d) untuk
meningkatkan kesadaran kinerja siswa . kegiatan keagamaan di
sekolah dan di rumah. Rumah. 4) Hambatan dalam melakukan
pelayanan kunjungan rumah meliputi: masalah a) saat melakukan
kunjungan rumah b) kurang dari kesadaran di kalangan siswa tentang
peraturan sekolah, d) sibuk bekerja dengan orang tua jauh dari rumah,

dan e) Kurangnya pengawasan orangtua bunga, €) kurangnya

22 Muh. Mafruri, Implementasi Layanan Home Visit Oleh Guru Bimbingan Konseling
Sebagai Upaya Untuk Mendorong Kegiatan Keagamaan Siswa Bermasalah Kelas X1 di SMK PIRI
1, (Yogyakarta: Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Kalijaga, 2018)
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keterbukaan dari orang tua atau anggota keluarga lainnya. Penelitian
mempunyai tema yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis yaitu meneliti tentang pelaksanaan home visit. Penelitian ini
meneliti tentang home visit dalam rangka mendorong pelaksanaan
kegiatan keagamaan siswa bermasalah sedangkan penelitian yang
akan dilakukan penulis bertujuan membentuk akhlakul karimah.

Kholifatul Laili, 2016, Bimbingan Konseling Sebagai Upaya
Pembinaan Akhlak Siswa di MTsN Ngunut Babadan Ponorogo Tahun
Pelajaran 2015/2016, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
STAIN Ponorogo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
investigasi ini adalah sebagai berikut. (1) Program Pendampingan dan
Pendampingan di MTsN Ngunut Babadan Ponorogo memiliki dua
program yaitu Program Tahunan dan Program. Setiap tahun program
tersebut meliputi layanan konseling individu, layanan konseling
kelompok, layanan intervensi, dan kunjungan rumah. Program
tambahannya adalah Orientasi Kepribadian Mulia dengan Metode
Pengajaran. Sekolah menyelenggarakan kegiatan keagamaan berupa
jabat tangan dengan guru, anggota, dan al-Quran, yang menerima
pengajian Jumat Taku dan Jumat Bersih, Sholat Duha dari Jamaah
Dugido, masuk madrasah, turun sepeda, dan hadir. oleh semua guru.
termasuk guru. (2) Pendekatan Konseling MTsN Ngunut Babadan
Ponorogo memiliki metode yang beragam, antara lain pendekatan

preventif, pendekatan terapeutik, dan pendekatan behavioral. (3) di
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MTsN Ngunut Babadan Ponorogo, respon siswa terhadap
pembelajaran konseling positif dari guru pembimbing yang
mengatakan bahwa siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran di
kelas. Perilaku menyimpang siswa (deviance behavior) berkurang
secara signifikan. Siswa juga menerima bimbingan dan mendapatkan
tangan mereka di atasnya. Jadi mereka tidak khawatir tentang pergi
BK.Z Penelitian mempunyai tema yang sama dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis vyaitu tentang bimbingan konseling.
Perbedaanya terletak pada program yang dilakukan, penulis akan
meneliti program layanan home visit sedangkan penelitian Kholifatul
laili meneliti program BK secara keseluruhan.

d. Ayu Safitri, 2021, Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Kota Bengkulu, Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Bengkulu. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut. 1) penanaman akhlak siswa dengan cara menjadi teladan,
pemberian nasehat, pembiasaan, dan hukuman. akhlak siswa sudah
tergolong cukup baik disekolah tersebut. (2) Adapun faktor yang
mempengaruhi penanaman akhlak siswa dibagi menjadi 2 fakor
pendukung adanya kegiatan IMTAQ dilaksanakan setiap hari jumat
dan kerjasama yang dilakukan antar sesama guru dalam membina

akhlakul karimah siswa, (3) faktor penghambat adanya keterbatasan

ZKholifatul Laili, Bimbingan Konseling Sebagai Upaya Pembinaan Akhlak Siswa di MTsN
Ngunut Babadan Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016, (Ponorogo : Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam STAIN Ponorogo, 2016)
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waktu, siswa kurang menyadari mengenai akhlak baik, Kurangnya
perhatian orang tua, serta Lingkungan masyarakat khususnya
lingkungan pergaulan. Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi
hambatan dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa yakni
memberikan nasihat, menjaga hubungan yang baik terhadap orang
tua/wali siswa secara aktif dan guru selalu kerjasama dengan guru
yang lainnya.?* Penelitian mempunyai tema yang sama dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu Akhlakul karimah.
Perbedaanya terletak pada program yang dilakukan, penulis akan
meneliti program layanan home visit sedangkan penelitian Ayu safitri
meneliti program nilai-nilai Akhlakul Karimah.
G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teoretis atau kerangka
nalar logis.Kerangka berpikir adalah gambaran singkat tentang teori yang
digunakan dan bagaimana menggunakannya untuk menjawab pertanyaan
penelitian.ZBerikut kerangka berpikir dari penelitian ini :

Tujuan dilakuakan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pelaksanaan layanan Home Visit untuk membentuk akhlakul karimah
siswa yang merupakan kewajiban utama seorang guru yang harus
diberikan kepada anak didik dengan cara memberikan bimbingan dan

tauladan kepada mereka.

24 Ayu Safitri,Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa di sekolah menengah pertama
negeri 22 kota bengkulu, (Bengkulu: Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN bengkulu,
2021)

%Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 43
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Pelaksanaan home visit sebagai salah satu kegiatan pendukung
yang memberikan kontribusi guna memahami dan mengentaskan
permasalahan siswa. Pelaksanaan kegiatan home visit perlu diketahui
tahapan-tahapan home visit. Tujuannya untuk mendapatkan hasil dan
fungsi sesuai tahapan yang ada. Pelaksanaan Layanan Home Visit meliputi

: (1) Perencanaan kegiatan Home visit (2) Melakukan kegaiatan home visit

Akhlakul karimah (akhlak mulia) ialah akhlak yang sejalan
dengan Al-Qur*“an dan Sunnah. Beberapa indikator yang dapat digunakan
dalam pemberian bantuan untuk memecahkan permasalahan siswa adalah:
(1) Amanah; (2) Pemaaf; (3)Sabar; (4)Qona’ah; (5) Kebersihan. Jadi
akhlak karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda
kesempurnaan iman seseorang kepada Allah (akhlakul karimah) di
lahirkan berdasarkan sifat-sifat dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang
sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam islam. Akhlakul
karimah (akhlak mulia) akan terwujud pada diri seseorang karena

memiliki agidah dan syariah yang benar.?

% Alfauzan Amin, Model Pembelajaraan Agama Islam Di Sekolah, (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2018), him.7
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Pelaksanaan Layanan Home Visit Membentuk Akhlakul
Karimah

Akhlakul Karimah
Pelaksanaan Layanan Home Visit
a) Perencanaan 1. Amanah
. . 2. Pema’af
kegiatan Home visit
3. Sabar

b) Melakukan 4. Qana’ah

kegaiatan home visit 5 Kebersihan

Gambar 1. Kerangka Berpikir

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode ini merupakan survei lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dapat menghasilkan data
kualitatif yang sangat menarik. Ini berisi deskripsi proses yang berasal dari
lingkup lokal, dari berbagai deskripsi yang diikuti secukupnya. Peneliti
dapat memahami alur peristiwa sebagai rangkaian waktu, mengevaluasi
sebab dan akibat dalam batas-batas pikiran masyarakat lokal, memperoleh
penemuan tak terduga yang akan menghasilkan banyak informasi yang

berguna, dan membentuk kerangka teoritis baru.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan keseluruhan individu yang dimintai
keterangan mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian adapun
kreteria subjek dalam penelitian ini yaitu, siswa kelas X di MAN 2
Pekalongan, Kepala sekolah, Guru Akidah Akhlak dan guru BK.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu keseluruhan
aktivitas yang ada di MAN 2 Pekalongan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti oleh penulis.
3. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitaian adalah subjek
darimana data diperoleh.?” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua
sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau memberikan data
secara langsung.?® Dalam penelitian ini sumber data primer adalah
Guru BK, Kepala Sekolah, Guru akidah ahlak dan Siswa
bermasalah kelas X di Man 2 Pekalongan
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang

27 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuai Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 129
28 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 304
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lain atau melalui dokumen.?® Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah buku — buku home visit dan referensi
lainnya terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi

ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dalam bahasa Latin berarti mengikuti dengan
perhatian. Bersikap penuh perhatian dan patuh dalam konteks ini
berarti mengamati tujuan perilaku yang dimaksud dengan cermat dan
sistematis. Observasi merupakan upaya peneliti yang bertujuan untuk
menemukan berbagai penemuan atau sebuah data-data primer yang
nantinya akan dijadikan sebagai bahan analisis dalam penelitian.*

Dalam penelitian ini kami mengamati melalui layanan home
visit, Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling menggunakan metode
home visit untuk menyelesaikan permasalahan siswa kelas X dan
memantau akhlakul karimah bersama MAN 2 Pekalongan.

Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan, suatu proses seni
bertanya dan mendengarkan yang bergantian, atau interaksi di mana
ada aturan dan tanggung jawab, emosi, motivasi, dan informasi.

Wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu cara

29 |bid,. hal. 309
%0Haris Hardiansyah, metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),

him.119.
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untuk mengumpulkan data yang paling penting.®! Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data dari subjek atau
responden, dimana dalam wawancara untuk mendapatkan informasi
mengenai data yaitu, melalui Tanya jawab yang dilakukan langsung
kepada guru BK, Kepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak dan siswa
bermasalah kelas X di Man 2 Kota Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik untuk melacak dan mengumpulkan
data pada berbagai jenis dokumen.®? Penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan berbagai jenis data dan
menganalisis semua dokumen, gambar, dan dokumen elektronik untuk
menentukan metode pengumpulan data.

5. Teknik Analisis data

Hubberman dan Miles mengemukakan dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif, Aktivitas dalam analisis data ada
3 yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Display Data (Penyajian Data),
Conclusion Drawing (Penarikan/Verifikasi):3
a. Data Reduction (Reduksi Data), dalam penelitian ini data

dirangkum menjadi tiga kategori besar yaitu data tentang gambaran

Siswa dan MAN 2 Kota Pekalongan. Data yang sudah

31Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho,Panduan Praktis penelitian Kualitatif,
(‘Yogyakarta: Graha 1lmu,2014), him. 60.

%2 Sanjaya W,Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006)

33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&d, ( Bandung: Alfabeta,
2016), hal.246
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dikategorikan dan dipilih nantinya akan memberikan gambaran
detail tentang objek yang diteliti.

b. Display Data (Penyajian Data), dalam penelitian ini peneliti lebih
banyak memaknai data temuan dalam bentuk kata-kata
komunikatif sesuai dengan sistematis, dimulai dari pelaksanaan
Layanan Home visit dan Akhlakul Karimah.

c. Conclusion Drawing (Penarikan/Verifikasi), dalam penelitian ini
peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan melihat kembali
pada reduksi data atau pemfokusan masalah yang diteliti maupun
display data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang
dari data yang dianalisis.

Sistematika Penelitian

Dalam skripsi ini penulis memaparkan sistematika pembahasan
kedalam lima bab, adapun rinciannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan.

Bab Il ini membahas dua sub bab yang pertama tentang tentang
akhalakul karimah siswa berisi pengertian akhlakul karimah, bentuk-bentuk
akhlakul karimah, metode-metode akhlakul karimah dan yang kedua layanan
home visit berisi pengertian home visit, tujuan home visit, teknik pelaksanaan

home visit, keterbatasan dan kelebihan home visit,
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Bab Il berisi pelaksanakan layanan home visit untuk membentuk
akhlakul karimah siswa MAN 2 Kota Pekalongan, berisi 2 (dua) sub bab, yaitu
gambaran umum MAN 2 Pekalongan, kondisi Akhlakul karimah siswa
terhadap pelaksanaan Home Visit di MAN 2 Kota Pekalongan.

Bab 1V Analisis Pelaksanaan Layanan Home Visit dalam Membentuk
Akhalakul Karimah Siswa kelas X di MAN 2 Pekalongan, terdiri dari 2 (dua)
sub bab. Sub bab pertama Analisis Kondisi Akhlakul Karimah Siswa, Sub bab
kedua berisi Analisis pelaksanaan layanan Home Visit dalam membentuk
Akhlakul karimah Siswa kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan.

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan secara umum dan saran-saaran

untuk peneitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan layanan home visit
untuk membentuk akhlakul karimah siswa bermasalah kelas X di MAN 2
Pekalongandapat disimpulkan bahwa :

Pelaksanaan Layanan Home Visit Dalam membentuk akhlakul
karimah Siswa Bermasalah di MAN 2 kota Pekalongan menggunakan
bimbingan yang diberikan salah satunya ialah dengan layanan home visit.
Layanan home visit ini diberikan kepada para siswa yang memiliki akhlak
yang tergolong kurang baik. Layanan home visit dimaksudkan sebagai bentuk
bimbingan pengarahan untuk membantu menyelesaikan masalah siswa.
Pelaksanaan dilakukan dengan tahapan kunjungan langsung kerumah siswa
dengan bertujuan Memperoleh data tambahan tentang siswa, terutama yang
berkaitan dengan keadaan rumah. Lalu di komunikasikan masalah anak
bersama orang tua siswa untuk berkerja sama dalam mengatasi masalah yang
dialami siswa. Selain dengan layanan home visit ini guru BK dalam
membentuk akhlak siswa ini dengan bimbingan akhlak mulia yaitu kegiatan
keagamaan berupa Jum’at taqwa, Jum’at bersih, shalat Duha maupun shalat
Dhuhur berjama’ah, masuk madrasah sepeda motor dimatikan dan dituntun
lalu berjabat tangan dengan bapak ibu guru, serta adanya bimbingan Al-

Qur’an. Kegiatan tersebut melibatkan semua guru termasuk guru BK (guru

83
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pembimbing).Pada MAN 2 Kota Pekalongan pendekatan bimbingan konseling
yang digunakan dalam membentuk akhlakul kariamah siswa melalui metode
home visit ialah Pendekatan yang digunakan diantaranya ialah pendekatan
preventif, pendekatan behavioral, dan pendekatan tingkah laku. Jika ditinjau
dalam pendidikan Islam pendekatan tersebut sesuai dengan metode
pembentukan akhlak. Pendekatan preventif sama halnya dengan metode
pengamatan dan pengawasan. Pendekatan remedial(behavioral) sesuai dengan
metode pembiasaan dan metode nasihat. Pendekatan tingkah laku sesuai
dengan metode keteladanan.
Kondisi Akhlakul Karimah Siswa Bermasalah kelas X di MAN 2
Kota Pekalongan Dengan Adanya proses Metode yang digunakan mulai dari
Pembiasaan dan Keteladanan, menjelaskan teori membiasakan cara anak didik
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai tuntunan ajaran islam dan cara
memberikan teladan yang baik dan menjelaskan, menasehati para siswanya
dengan materi yang berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah perubahan pada diri
siswa dengan berkurangnya pelanggaran (perilaku menyimpang) seperti:
bertengkar dengan teman, dan datang terlambat. Sesuai kebutuhan siswa agar
lebih mudah mencapai tujuan yang di harapakan.
B. Saran
1. Kepada guru pembimbing (guru BK) khususnya hendaknya mengadakan
kegiatan bimbingan akhlak mulia untuk semua jenjang kelas. Dan
diadakan setiap satu bulan sekali atau dua kali. Supaya visi sekolah yang

ingin dicapai lebih maksimal.
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2. Kepada para siswa hendaknya bisa mempraktekkan ilmu yang mereka
dapatkan dimanapun mereka berada. Baik di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan masyarakat.

3. Kepada lembaga sekolah atau madrasah hendaknya memberikan dukungan
secara penuh baik dari segi moril maupun materil agar terwujud harapan
dan tujuan bersama.

4. Bagi penelitian selanjutnya semoga bisa menjadi sebuah rujukan atau
referensi untuk menunjang informasi dan bisa mengembangkan tema yang
berkaitan serta memperdalam penelitian fokus dibidang terutama

Bimbingan konseling islam.
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